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RINGKASAN 

 

 

Kurangnya kemampuan motoric halus anak akan mempengaruhi kemampuan anak salah 

satunya dalam menulis, dimana menulis merupakan awal mula suatu kemampuan untuk 

menyiapkan ke suatu lembaga pendidikan, sehingga pentingnya dilakukan penelitian tentang 

“Faktor-faktor yang mempengaruhi motoric halus balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh secara bersama-sama antara 

faktor stimulasi, motivasi belajar, ganjaran/ hukuman, sekolah, dan kualitas interaksi anak dan 

orang tua terhadap motoric halus balita 3-5 tahun di Kota Bangkalan. 

Rencana kegiatan yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan survey populasi 

dan menentukan jumlah sampel yang kemudian akan diteliti dengan menggunakan instrument 

dan observasi. Setelah penelitian dilakukan maka dilakukan Editing, Skoring, Koding, 

Pemrosesan data, dan Cleaning data, yang kemudian dilakukan analisis data dengan 

menggunakan Regresi Logistik Berganda. Dari hasil analisis data kemudian ditarik suatu 

kesimpulan. Langkah selanjutnya yang paling penting yaitu saran atau bentuk rekomendasi untuk 

Dinas Pendidikan maupun Dinas Kesehatan terkait dengan hasil penelitian ini. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak-anak merupakan asset yang sangat berharga bagi suatu Negara, sehingga masa 

anak-anak dinamakan “masa emas” atau Golden age. Satu langkah awal untuk mendampingi 

pertumbuhan dan perkembangan anak yaitu dilaksanakan melalui pemantauan yang ditindak 

lanjuti dengan stimulasi. (Ari Sulistyawati, 2014) 

Perkembangan (development) adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam 

struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan, 

sebagai hasil dari suatu proses pematangan. Tahapan ini mencakup adanya suatu proses 

diferensiasi sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ-organ, dan system organ yang berkembang 

sedemikian rupa, sehingga masing-masing dapat memenuhi fungsinya. Cakupan tahapan ini 

termasuk juga perkembangan emosi, intelektual, dan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 

terhadap lingkungan. (Soetjiningsih, 2005) 

Aspek perkembangan balita yang dinilai yaitu gerak kasar, gerak halus, kemampuan 

bicara dan bahasa, dan sosialisasi dan kemandirian. (Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia, 2012). Gerak halus atau motorik halus adalah aspek yang berhubungan dengan 

kemampuan anak melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan 

dilakukan oleh otot-otot kecil, tetapi memerlukan koordinasi yang cermat seperti mengamati 

sesuatu, menjimpit, dan menulis (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2005). 

Menurut Mila Nanik (2012), jika perkembangan motoric halus jelek, maka anak akan 

mengalami kesulitan dalam mengendalikan tangan. Dan juga akan berpengaruh pada aspek-

aspek perkembangan yang lainnya yaitu seperti anak akan menarik diri dalam bersosialisasi 

dengan temannya, anak akan merasa frustasi dan takut saat kegiatan yang berkaitan dengan 

motoric halus seperti menggunting, menulis, dan melipat. 

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Bangkalan pada Maret 2015 terdapat balita 

sebanyak 63.774, dan yang dilakukan Deteksi Tumbuh Kembang sebanyak 6.450 (10,11%). 

Jumlah balita yang berada di Kota Bangkala sebanyak 5.020 balita. Data Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bangkalan pada Maret 2015 terdapat TK sebanyak 330, KB sebanyak 373, TPA 
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sebanyak 11, Taman Posyandu sebanyak 163, dan SPS sebanyak 90. Jumlah TK di Kota 

Bangkalan sebanyak 33, jumlah murid 2007, dan jumlah Guru sebanyak 210. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 5 guru PAUD, 80% 

mengatakan bahwa kemampuan motoric halus balita di PAUD yang dibina bermacam-

macam ada yang mengalami keterlambatan dan ada yang sesuai dengan usianya. Survey 

pendahuluan juga dilakukan kepada 10 ibu balita, 30% mengatakan sering menstimulasi 

anaknya dirumah dan mengajak bermain, dan 70% mengatakan jarang menstimulasi 

anaknya. Dari 44 siswa PAUD terdapat 7 (15,9%) yang mengalami gangguan perkembangan 

terkait dengan motoric halusnya. 

Kurangnya kemampuan motoric halus anak akan mempengaruhi kemampuan anak 

salah satunya dalam menulis, dimana menulis merupakan awal mula suatu kemampuan untuk 

menyiapkan ke suatu lembaga pendidikan, dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti “Faktor-faktor yang mempengaruhi motoric halus balita usia 3-5 tahun di Kota 

Bangkalan”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini merumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut yaitu “Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi Perkembangan 

Motorik Halus Balita 3-5 tahun di Kota Bangkalan”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis faktor - faktor yang yang mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus 

Balita 3-5 tahun di Kota Bangkalan 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui faktor stimulasi, motivasi belajar, ganjaran/ hukuman, sekolah, dan kualitas 

interaksi anak dan orang tua di Kota Bangkalan 

b. Mengetahui motoric halus balita 3-5 tahun di Kota Bangkalan 

c. Menganalisis pengaruh faktor stimulasi terhadap motoric halus balita 3-5 tahun di Kota 

Bangkalan 
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d. Menganalisis pengaruh faktor motivasi belajar terhadap motoric halus balita 3-5 tahun 

di Kota Bangkalan 

e. Menganalisis pengaruh faktor ganjaran/ hukuman terhadap motoric halus balita 3-5 

tahun di Kota Bangkalan 

f. Menganalisis pengaruh faktor sekolah terhadap motoric halus balita 3-5 tahun di Kota 

Bangkalan 

g. Menganalisis pengaruh faktor interaksi anak dan orang tua terhadap motoric halus balita 

3-5 tahun di Kota Bangkalan 

h. Menganalisis pengaruh secara bersama-sama antara faktor stimulasi, motivasi belajar, 

ganjaran/ hukuman, sekolah, dan kualitas interaksi anak dan orang tua terhadap motoric 

halus balita 3-5 tahun di Kota Bangkalan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan banyak memberikan manfaat yakni sebagai berikut : 

1. Puskesmas di Kota Bangkalan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan yang 

bermanfaat bagi Puskesmas dalam mendukung dan meningkatkan deteksi dan stimulasi 

guna untuk meningkatkan kemampuan motoric halus balita 3-5 tahun di kota Bangkalan. 

2. Dinas Pendidkan Kabupaten Bangkalan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan yang 

bermanfaat bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Bangkalan untuk lebih memperhatikan 

kesiapan Balita dalam memasuki jenjang pendidikan dasar.  

3. Pembuat Kebijakan 

Memberikan masukan kepada pembuat kebijakan terkait dengan upaya peningkatan 

kemampuan motoric halus balita 3-5 tahun di kota Bangkalan.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan 

Pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran dan jumlah sel serta jaringan intraselular, 

berarti bertambahnya ukuran fisik dan struktur tubuh sebagian atau keseluruhan, sehingga 

dapat diukur dengan satuan panjang dan berat. 

     Perkembangan adalah bertambahnya struktur dan  fungsi tubuh yang lebih 

kompleks dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa, serta sosialisasi 

dan kemandirian (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2005).  

 

B. Tahap Perkembangan Motorik Anak 

Tabel 2.1 Tahapan Perkembangan Berdasarkan Usia 

Usia Tahap Perkembangan 

Tiga 

tahun 

1) Berdiri di atas salah satu kaki selama 5-10 detik  

2) Berdiri di atas kaki lainnya selama beberapa saat  

3) Menaiki dan menuruni tangga, dengan berganti-ganti dan berpeganngan 

pada peganngan tangga  

4) Berlari berputar-putar tanpa kendala  

5) Melompat ke depan dengan dua kaki 4 kali  

6) Melompat dengan salah satu kaki 5 kali  

7) Melompat dengan sebelah kaki lainnya dalam satu lompatan  

8) Menendang bola ke belakang dan ke depan dengan mengayunkan kaki  

9) Menangkap bola yang melambung dengan mendekapnya ke dada  

10) Mendorong, menarik dan mengendarai mainan beroda atau sepeda roda tiga  

11) Mempergunakan papan luncur tanpa bantuan  

12) Membangun menara yang terdiri dari 9 atau 10 kotak  

13) Menjiplak garis vertical, horizontal dan silang  

14) Menjiplak lingkaran  
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15) Mempergunakan kedua tangan untuk mengerjakan tugas.  

16) Memegang kertas dengan satu tangan dan memepergunakan gunting untuk 

memotong selembar kertas berukuran 5 inci persegi menjadi dua bagian.  

Empat 

tahun 

1) Berdiri di atas satu kaki selama 10 detik  

2) Berjalan maju dalam satu garis lurus dengan tumit dan ibu jari sejauh 6 kaki  

3) Berjalan mundur dengan ibu jari ke tumit  

4) Lomba lari  

5) Melompat ke depan 10 kali  

6) Melompat kebelakang sekali  

7) Bersalto/ berguling ke depan  

8) Menendang secara terkoordinasi ke belakang dank e depan dengan kaki 

terayun dan tangan mengayun kea rah berlawanan secara bersamaan.  

9) Dengan dua tangan menangkap bola yang dilemparkan dari jarak 3 kaki  

10) Melempar bola kecil dengan kedua tangan ke pada seseorang yang berjarak 

4-6 kaki darinya  

11) Membangun menara setinggi 11 kotak  

12) Menggambar sesuatu yang berarti bagi anak tersebut. Dapat dikenali orang 

lain  

13) Mempergunakan gerakan-gerakan jemari selama permainan jari  

14) Menjiplak gambar kotak  

15) Menulis beberapa huruf 

Lima 

tahun 

1) Berdiri di atas kaki yang lainnya selama 10 detik  

2) Berjalan di atas besi keseimbangan ke depan, ke belakang dan ke samping  

3) Melompat ke belakang dengan dua kali berturut-turut  

4) Melompat dua meter dengan salah satu kaki  

5) Mengambil satu atau dua langkah yang teratur sebelum menendang bola  

6) Menangkap bola tennis dengan kedua tangan  

7) Melempar bola dengan memutar badan dan melangkah ke depan  

8) Mengayun tanpa bantuan  

9) Menangkap dengan mantap  
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10) Menulis nama depan  

11) Membangun menara setinggi 12 kotak  

12) Mewarnai dengan garis-garis  

13) Memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan 2 jari  

14) Menggambar orang beserta rambut dan hidung  

15) Menjiplak persegi panjang dan segi tiga  

16) Memotong bentuk-bentuk sederhana.  

(http://parentingislami.wordpress.com, 2008). 

 

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan dan Perkembangan 

1) Faktor Genetik 

Genetik merupakan modal dasar dalam mencapai hasil akhir proses tumbuh 

kembang anak. Melalui instruksi genetic yang terkandung di dalam sel telur yang telah 

dibuahi dapat ditentukan kualitas dan kuantitas pertumbuhan. Hal-hal yang termasuk 

dalam faktor genetic antara lain berbagai faktor bawaan yang normal dan patologis, jenis 

kelamin, dan suku bangsa. Gangguan pertumbuhan dinegara maju biasanya disebabkan 

oleh faktor genetic, sedangkan dinegara berkembang selain faktor genetic, penyebab 

kematian terbesar adalah faktor lingkungan yang kuran gmemadai. 

 

2) Faktor Lingkungan 

Secara garis besar, faktor lingkungan dibagi berdasarkan faktor –faktor berikut: 

a. Faktor Lingkungan prenatal yaitu gizi pada ibu sewaktu hamil, mekanis, toksin atau 

zat kimia, endokrin, radiasi, infeksi, stress, imunitas, anoksia embrio. 

b. Faktor lingkungan postnatal 

(1) Lingkungan biologis yaitu rasa tau suku bangsa, jenis kelamin, umur, gizi, 

perawatan kesehatan, kepekaan terhadap penyakit, penyakit kronis, fungsi 

metabolism, dan hormone. 

(2) Faktor fisik yaitu cuaca, musim, keadaan geografis suatu daerah, sanitasi, keadaan 

rumah, dan radiasi. 

http://parentingislami.wordpress.com/
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(3) Faktor psikososial yaitu stimulasi, motivasi belajar, ganjaran atau hukuman yang 

wajar, kelompok sebaya, stress, sekolah, cinta dan kasih saying, dan kualitas 

interaksi anak dan orang tua. 

(4) Faktor adat istiadat yaitu pekerjaan dan pendapatan orang tua, pendidikan ayah 

dan ibu, jumlah saudara, jenis kelamin dalam keluarga, stabilitas rumah tangga, 

kepribadian ayah dan ibu, adat istiadat, norma-norma, agama, urbanisasi, dan 

kehidupan politik dalam masyarakat yang mempengaruhi prioritas kepentingan 

anak, anggaran, dll. (Ari Sulistyawati, 2014) 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen: 

a. Stimulasi  

b. Motivasi belajar 

c. Ganjaran/ hukuman 

d. Sekolah 

e. Kualitas interaksi anak dan orang tua 

2. Variabel Dependen: Motorik halus balita usia 3-5 tahun 

 

B. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Ada pengaruh faktor stimulasi terhadap motoric halus balita 3-5 tahun di Kota Bangkalan 

b. Ada pengaruh faktor motivasi belajar terhadap motoric halus balita 3-5 tahun di Kota 

Bangkalan 

c. Ada pengaruh faktor ganjaran/ hukuman terhadap motoric halus balita 3-5 tahun di Kota 

Bangkalan 

d. Ada pengaruh faktor sekolah terhadap motoric halus balita 3-5 tahun di Kota Bangkalan 

e. Ada pengaruh faktor interaksi anak dan orang tua terhadap motoric halus balita 3-5 tahun 

di Kota Bangkalan 

f. Ada pengaruh secara bersama-sama antara faktor stimulasi, motivasi belajar, ganjaran/ 

hukuman, sekolah, dan kualitas interaksi anak dan orang tua terhadap motoric halus balita 

3-5 tahun di Kota Bangkalan. 
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C. Kerangka Konsep Penelitian 

Berdasarkan kerangka teori, maka dibuat kerangka konsep sesuai dengan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

     Variabel Independen                Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motorik Halus Balita usia 

3-5 Tahun  

D. Rencana Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Observasional analitik dengan menggunakan data 

kuantitatif.
 
Data diperoleh dari sumbernya dengan wawancara menggunakan kuesioner 

terstruktur.
 
(Sugiyono, 2009) 

 

2. Pendekatan Waktu Pengumpulan Data 

Pendekatan waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional yaitu 

suatu desain penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara variabel cara 

pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach), artinya setiap subyek 

Stimulasi 

Ganjaran/ hukuman 

Motivasi belajar 

Sekolah 

Motorik Halus Balita 

usia 3-5 tahun 

Kualitas interaksi anak 

dan orang tua 
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penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter 

atau variabel subyek pada saat pemeriksaan.
 
(Sugiyono, 2009) 

3. Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini merupakan data primer yaitu diperoleh melalui wawancara 

dan observasi bidan desa dengan menggunakan bantuan kuesioner terstruktur. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung.   

4. Populasi penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek/ Subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
 
Populasi yang menjadi obyek penelitian ini 

adalah seluruh Balita usia 3-5 tahun di Kota bangkalan. 

Jumlah populasi balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan yaitu 2.514 balita yang 

terdiri dari: 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Balita Usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan 

 

No Desa/Kelurahan Jumlah Balita 3-5 tahun 

1 Kemayoran 221 

2 Pangeranan 254 

3 Kraton 44 

4 Bancaran 340 

5 Ujung Piring 261 

6 Pejagan 316 

7 Demangan 610 

8 Mlajah 330 

9 Kramat 78 

10 Sabiyan 93 

11 Gebang 55 

12 Sembilangan 38 

13 Mertajasah 95 

Total 2.514 
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5. Prosedur Pemilihan sampel dan sampel penelitian 

Pemilihan sampel penelitian dilakukan secara probability sampling dengan secara 

simple random sampling yaitu pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak 

sederhana.  

Menurut Notoatmodjo (2010) untuk menentukan besarnya sampel yang mempunyai 

populasi kecil dapat menggunakan formulasi sebagai berikut:   

 

 

 

Keterangan :  

N = Populasi 

d = Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (0,05) 

n = Besar sampel 

Besar sampel dalam penelitian ini adalah : 

         2.514 

 n      =  

                1+ 2.514 (0,05)
2 

 

         =       2.514 

 

             1 + 6,285 

 

         =   345,092 

 

         =   346 Balita 

6. Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel Penelitian 

Table 3.2 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Alat ukur Skala 

Variabel 

Independent:  

a. Stimulasi 

 

 

 

 

Stimulasi adalah kegiatan 

merangsang kemampuan 

dasar anak umur 0-6 tahun 

agar anak tumbuh dan 

berkembang secara 

optimal. 

 

 

Ada kegiatan 

Stimulasi oleh 

orang tua 

 

 

 

 

Kuesioner  

 

 

Ordinal 

 

                 N 

  n     =                 

            1 + N (d)
2
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Variabel Definisi Indikator Alat ukur Skala 

b.Motivasi 

Belajar 

Kemauan dari internal 

untuk melakukan suatu 

kegiatan belajar 

Kemauan balita 

sendiri untuk 

belajar tanpa 

perintah atau 

paksaan dari 

orang tua 

 

Kuesioner  Ordinal 

c. Ganjaran 

atau 

hukuman  

Pemberian suatu bentuk 

ganjaran atau hukuman 

karena anak telah 

melakukan kegiatan 

positif atau negatif  

 

a. Pemberian 

ganjaran 

b.Pemberian 

hukuman  

Kuesioner  Ordinal 

d.Sekolah 

 

Kegiatan pendidikan baik 

formal maupun informal 

di luar rumah 

Terdaftar PAUD/ 

TK 

 

Kuesioner  Ordinal 

e. Kualitas 

Interaksi 

anak dan 

orang tua 

Kegiatan sosialisasi atau 

aktivitas bersama antara 

anak dan orang tua baik 

didalam rumah maupun 

diluar rumah  

Anak tinggal 

serumah dengan 

Orang tua  

 

Kuesioner  Ordinal 

Variabel 

Dependen 

Motorik 

Halus Balita 

usia 3-5 

tahun 

Aspek yang berhubungan 

dengan kemampuan anak 

melakukan gerakan yang 

melibatkan bagian-bagian 

tubuh tertentu dan 

dilakukan oleh otot-otot 

kecil 

Kemampuan 

Motorik Halus 

sesuai dengan usia 

Lembar 

DDST 

Ordinal 

 

7. Instrumen Penelitian dan Cara Penelitian 

a. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini alat untuk mengumpulkan data menggunakan kuesioner 

terstruktur dengan pertanyaan tertutup yaitu pertanyaan yang kemungkinan jawabannya 

sudah ditentukan terlebih dahulu dan responden tidak diberi kesempatan memberikan 

jawaban lain. 

b. Cara Penelitian 

Cara pengambilan data yang akan dilakukan pada penelitian ini meliputi: 

1) Mengurus Perizinan 
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2) Pelaksanaan penelitian yaitu kuesioner dibagikan pada responden untuk diisi 

3) Pengumpulan kuesioner untuk dilakukan koreksi 

4) Analisis data 

5) Pembahasan dan kesimpulan 

c. Uji Validitas dan reabilitas 

Hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner, semua pertanyaan kuesiner valid dan 

reliable sehingga tidak perlu untuk mengurangi atau merubah pertanyaan. Hasil 

kuesioner yang valid dan reliabel layak untuk dijadikan instrumen penelitian. 

 

8. Tehnik Pengolahan dan Analisa Data 

a. Tehnik Pengolahan Data 

1) Editing 

2) Skoring 

3) Koding 

4) Pemrosesan data 

5) Cleaning data 

b. Analisa Data 

Pada tahap ini dilakukan analisa data yang sudah di entry sehingga dihasilkan 

informasi yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan dan menguji hipotesis. 

Hasil pengukuran pada variabel Independen dan variabel dependen dikategorikan 

menjadi 2 kategori. 

Analisis data pada penelitian ini dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Analisis Univariat  

Sebelum analisa univariat, dilakukan uji normalitas kolmogorov smirnov. Apabila 

nilai p > 0,05 maka data berdistribusi normal, bila nilai p < 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal, kemudian data disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan persentase dari masing-masing variabel penelitian. 

2) Analisa Bivariat 

Untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila data 

penelitian berdistribusi normal maka menggunakan uji statistik Pearson Correlation. 
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3) Analisis Multivariat 

Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel 

terikat yaitu dengan menggunakan uji regresi logistik. Apabila didapatkan nilai p < 

0,05 maka Ho ditolak yang berarti ada pengaruh antara variabel bebas dan terikat dan 

apabila nilai p > 0,05 maka Ho diterima berarti tidak ada pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat.  (Soekidjo Notoatmodjo, 2005) 
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BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

A. Biaya Penelitian 

Rekapitulasi Pembiayaan 100 %: Rp.11.600.000 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Pembiayaan 100 %: Rp.11.600.000 

No. Jenis Pembiayaan Besarnya 

1. Gaji dan Upah 2.240.000 

1. Bahan dan Peralatan Penelitian 6.470.000 

2. Perjalanan 1.650.000 

3. Lain-lain 1.240.000 

Total 11.600.000 

 

B. Jadwal Penelitian 

Tabel 4.2 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Studi Literatur                

2 Studi Pendahuluan                

3 Penyusunan Proposal 

Peneitian   

 

      

 

      

4 Pengumpulan Data          

5 Pengolahan dan Analisa 

Data  

 

   

 

   

6 Penyusunan Laporan          

7 Presentasi dan Publikasi          
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Bangkalan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa 

Timur, Indonesia. Daerah ini terletak di Pulau Madura. Secara administratif wilayah 

Kecamatan Bangkalan terbagi menjadi 13 Desa/kelurahan, dengan luas 3501,78 Km2 

atau 35,02 Ha, pada ketinggian 5 m dari permukaan laut. 

Adapun batas-batas wilayahnya sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Arosbaya 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Burneh 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Socah 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Madura 

Kota Bangkalan terdiri dari 13 Desa/ Kelurahan, dimana terdapat 1 Puskesmas 

dan 13 Polindes/ Pustu (Puskesmas Pembantu): 

Tabel 5.1 Jumlah Populasi Balita Usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan 

No Desa/Kelurahan Balita Usia 3-5 Tahun 

1 Kemayoran 221 

2 Pangeranan 254 

3 Kraton 44 

4 Bancaran 340 

5 Ujung Piring 261 

6 Pejagan 316 

7 Demangan 610 

8 Mlajah 330 

9 Kramat 78 

10 Sabiyan 93 

11 Gebang 55 

12 Sembilangan 38 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bangkalan
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Madura
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13 Mertajasah 95 

Total 2.514 
 

2. Data Umum 

Data ini menampilkan tentang jenis kelamin balita dan usia balita 

a. Jenis Kelamin Balita 

  

Diagram 5.1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Balita Usia 3-5 Tahun di Kota 

Bangkalan 

Dari diagram diatas menunjukkan bahwa jenis kelamin balita usia 3-5 tahun di Kota 

Bangkalan  sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 199 balita 

(57,5%). 

b. Usia Balita 

 

Diagram 5.2 Distribusi Frekuensi Usia Balita di Kota Bangkalan 

147 

(42,5%) 

199 

(57,5%) 

108 

(31,2%) 

157 

(45,4%) 

81 

(23,4%) 
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Dari diagram diatas menunjukkan bahwa usia balita di Kota Bangkalan  mayoritas 

berusia 4 tahun yaitu sebanyak 157 balita (45,4%). 

3. Data Khusus 

a. Stimulasi Orangtua Kepada Balita 

 

Diagram 5.3 Distribusi Frekuensi Stimulasi Orang Tua Kepada Balita di Kota 

Bangkalan 

Dari diagram diatas menunjukkan bahwa stimulasi orangtua kepada balita di Kota 

Bangkalan  mayoritas baik yaitu sebanyak 226 (65,3%). 

 

b. Motivasi Belajar Balita 

 

Diagram 5.4 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Balita di Kota Bangkalan 

18 

(5,2%) 

102 

(29,5%) 226 

(65,3%) 

30 

(8,7%) 

114 

(32,9%) 
202 

(58,4%) 
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Dari diagram diatas menunjukkan bahwa motivasi belajar balita di Kota Bangkalan  

sebagian besar baik yaitu sebanyak 202 (58,4%). 

c. Pemberian Ganjaran/ Hadiah kepada Balita 

 

Diagram 5.5 Distribusi Frekuensi Pemberian Ganjaran/Hadiah kepada Balita 

di Kota Bangkalan 

Dari diagram diatas menunjukkan bahwa pemberian ganjaran/ hadiah kepada balita 

di Kota Bangkalan  sebagian besar cukup yaitu sebanyak 254 (73,4%). 

d. Sekolah (PAUD/ Tidak PAUD) 

 

Diagram 5.6 Distribusi Frekuensi Balita Sekolah (PAUD/ tidak PAUD) di Kota 

Bangkalan 

48 

(13,9%) 

254 

(73,4%) 

44 

(12,7%) 

151 

(43,6%) 
195 

(56,4%) 
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Dari diagram diatas menunjukkan bahwa sebagian besar balita di Kota Bangkalan  

adalah sekolah PAUD yaitu sebanyak 195 (56,4%). 

 

e. Interaksi Orangtua 

 

Diagram 5.7 Distribusi Frekuensi Interaksi Orangtua dengan Balita Usia 3-5 

Tahun di Kota Bangkalan 

Dari diagram diatas menunjukkan bahwa interaksi orangtua terhadap balita usia 3-5 

tahun di Kota Bangkalan  sebagian besar baik yaitu sebanyak 259 (74,9%). 

 

f. Perkembangan Motorik Halus  

 

Diagram 5.8 Distribusi Frekuensi Perkembangan Motorik Halus Balita Usia 3-5 

Tahun di Kota Bangkalan 

17 

(4,9%) 

70 

(20,2%) 

259 

(74,9%) 

188 

(54,3%) 158 

(45,7%) 
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Dari diagram diatas menunjukkan bahwa Perkembangan motoric halus balita usia 3-5 

tahun di Kota Bangkalan  sebagian besar suspect yaitu sebanyak 259 (74,9%). 

 

g. Tabulasi Silang Stimulasi Orangtua Kepada Balita dengan Perkembangan Motorik 

Halus Balita 

Tabel 5.2 Tabulasi Silang Stimulasi Orangtua Kepada Balita dengan Perkembangan 

Motorik Halus Balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan 

   Perkembangan 

Total    Suspect Normal 

Stimulasi Kurang Count 12 6 18 

% within Stimulasi 66.7% 33.3% 100.0% 

Cukup Count 72 30 102 

% within Stimulasi 70.6% 29.4% 100.0% 

Baik Count 104 122 226 

% within Stimulasi 46.0% 54.0% 100.0% 

Total Count 188 158 346 

% within Stimulasi 54.3% 45.7% 100.0% 
 

Dari table 5.2 menunjukkan bahwa balita dengan perkembangan motoric 

halus suspect cenderung pada balita usia 3-5 tahun dengan pemberian stimulasi oleh 

orangtua cukup yaitu 72 (70,6%), sedangkan balita dengan perkembangan motoric 

halus normal cenderung pada balita usia 3-5 tahun dengan pemberian stimulasi oleh 

orangtua baik yaitu 122 (54,0%). 

h. Tabulasi Silang Motivasi Belajar Balita dengan Perkembangan Motorik Halus Balita 

Tabel 5.3 Tabulasi Silang Motivasi Belajar Balita dengan Perkembangan Motorik 

Halus Balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan 

   Perkembangan 

Total    Suspect Normal 

Motivasi_ 

Belajar 

Kurang Count 24 6 30 

% within Motivasi_Belajar 80.0% 20.0% 100.0% 

Cukup Count 90 24 114 

% within Motivasi_Belajar 78.9% 21.1% 100.0% 
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Baik Count 74 128 202 

% within Motivasi_Belajar 36.6% 63.4% 100.0% 

Total Count 188 158 346 

% within Motivasi_Belajar 54.3% 45.7% 100.0% 

Dari table 5.3 menunjukkan bahwa balita dengan perkembangan motoric 

halus suspect cenderung pada balita usia 3-5 tahun dengan motivasi belajar kurang 

yaitu 24 (80,0%), sedangkan balita dengan perkembangan motoric halus normal 

cenderung pada balita usia 3-5 tahun dengan motivasi belajar baik yaitu 128 (63,4%). 

i. Tabulasi Silang Pemberian Ganjaran/ Hadiah kepada Balita dengan Perkembangan 

Motorik Halus Balita 

Tabel 5.4 Tabulasi Silang Pemberian Ganjaran/ Hadiah kepada Balita dengan 

Perkembangan Motorik Halus Balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan 

   Perkembangan 

Total    Suspect Normal 

Ganjaran Kurang Count 15 33 48 

% within Ganjaran 31.2% 68.8% 100.0% 

Cukup Count 147 107 254 

% within Ganjaran 57.9% 42.1% 100.0% 

Baik Count 26 18 44 

% within Ganjaran 59.1% 40.9% 100.0% 

Total Count 188 158 346 

% within Ganjaran 54.3% 45.7% 100.0% 
 

Dari table 5.4 menunjukkan bahwa balita dengan perkembangan motoric 

halus suspect cenderung pada balita usia 3-5 tahun dengan pemberian ganjaran/ 

hadiah baik yaitu 26 (59,1%), sedangkan balita dengan perkembangan motoric halus 

normal cenderung pada balita usia 3-5 tahun dengan pemberian ganjaran/ hadiah 

kurang yaitu 33 (68,8%). 
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j. Tabulasi Silang Sekolah (PAUD/ Tidak PAUD) dengan Perkembangan Motorik 

Halus Balita 

Tabel 5.5 Tabulasi Silang Sekolah (PAUD/ Tidak PAUD) dengan Perkembangan 

Motorik Halus Balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan 

   
Perkembangan 

Total 
   

Suspect Normal 

Sekolah Tidak PAUD Count 125 26 151 

% within Sekolah 82.8% 17.2% 100.0% 

PAUD Count 63 132 195 

% within Sekolah 32.3% 67.7% 100.0% 

Total Count 188 158 346 

% within Sekolah 54.3% 45.7% 100.0% 
 

Dari table 5.5 menunjukkan bahwa balita dengan perkembangan motoric 

halus suspect cenderung pada balita usia 3-5 tahun dengan tidak sekolah PAUD yaitu 

125 (82,8%), sedangkan balita dengan perkembangan motoric halus normal 

cenderung pada balita usia 3-5 tahun dengan sekolah PAUD yaitu 132 (67,7%). 

k. Tabulasi Interaksi Orangtua dengan Perkembangan Motorik Halus Balita 

Tabel 5.6 Tabulasi Interaksi Orangtua dengan Perkembangan Motorik Halus Balita 

usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan 

   Perkembangan 

Total    Suspect Normal 

Interaksi_Ortu Kurang Count 14 3 17 

% within Interaksi_Ortu 82.4% 17.6% 100.0% 

Cukup Count 46 24 70 

% within Interaksi_Ortu 65.7% 34.3% 100.0% 

Baik Count 128 131 259 

% within Interaksi_Ortu 49.4% 50.6% 100.0% 

Total Count 188 158 346 

% within Interaksi_Ortu 54.3% 45.7% 100.0% 
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Dari table 5.6 menunjukkan bahwa balita dengan perkembangan motoric 

halus suspect cenderung pada balita usia 3-5 tahun dengan interkasi orangtua dengan 

balita kurang yaitu 14 (82,4%), sedangkan balita dengan perkembangan motoric 

halus normal cenderung pada balita usia 3-5 tahun dengan interkasi orangtua dengan 

balita baik yaitu 131 (50,6%). 

l. Hasil Uji STatistik Regresi Logistik 

Tabel 5.7 Uji Regresi Logistik Ganda Faktor-faktor yang mempengaruhi motoric 

halus balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan Step 1 

Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95.0% C.I.for EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1
a
 Stimulasi .314 .275 1.307 1 .253 1.369 .799 2.344 

Motivasi_Belajar 1.408 .253 31.023 1 .000 4.090 2.491 6.713 

Ganjaran -.373 .281 1.767 1 .184 .688 .397 1.194 

Sekolah 2.428 .301 65.241 1 .000 11.337 6.290 20.435 

Interaksi_Ortu .535 .276 3.754 1 .053 1.707 .994 2.932 

Constant -9.188 1.485 38.281 1 .000 .000   

a. Variable(s) entered on step 1: Stimulasi, Motivasi_Belajar, Ganjaran, Sekolah, 
Interaksi_Ortu. 

 

  

Dari hasil uji regresi logistic 1 didapatkan bahwa ada vaiabel independen yangnilai 

p>0,05 sehingga dilakukan uji regresi logistic step 2 dengan menghilangkan variable 

stimulasi, ganjaran/ hadiah, dan interaksi orangtua. 

Tabel 5.8 Hasil Uji Regresi Logistik Ganda Faktor-faktor yang mempengaruhi 

motoric halus balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan Step 1 

No Variabel Sig. 

1 Stimulasi 0,253 

2 Motivasi Belajar 0,0001 

3 Pemberian Ganjaran/ Hadiah 0,184 

4 Sekolah (PAUD/ tidak PAUD) 0,0001 

5 Interaksi Orangtua 0,053 
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Tabel 5.9 Uji Regresi Logistik Ganda Faktor-faktor yang mempengaruhi motoric 

halus balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan Step 2 

Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95.0% C.I.for EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1
a
 Motivasi_Belajar 1.488 .239 38.856 1 .000 4.428 2.774 7.070 

Sekolah 2.380 .287 68.978 1 .000 10.804 6.161 18.946 

Constant -7.779 .854 83.003 1 .000 .000   

a. Variable(s) entered on step 1: Motivasi_Belajar, Sekolah.     

Dari hasil uji regressi 

Tabel 5.10 Hasil Uji Regresi Logistik Ganda Faktor-faktor yang mempengaruhi 

motoric halus balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan Step 2 

No Variabel Sig. Expt (B) 

1 Motivasi Belajar 0.0001 4,428 

2 Sekolah 0.0001 10,804 

 

Tabel 5.10 menunjukkan bahwa hasil uji analisis multivariat tahap pertama dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh Motivasi belajar dan sekolah secara bersama-sama terhadap 

perkembangan motoric halus balita.  

 

B. Pembahasan 

Variabel yang berpengeruh terhadap motoric halus balita usia 3-5 tahun yaitu: 

1. Motivasi belajar 

Apabila dilihat dari nilai Exp B, variabel motivasi belajar mempunyai nilai Exp B 

sebesar 4,428, artinya  apabila balita usia 3-5 tahun memiliki motivasi belajar yang baik 

maka akan mempunyai perkembangan motoric halus baik/ normal 4 kali lebih besar 

dibandingkan dengan yang balita yang tidak memiliki motivasi belajar yang baik.  

Dari table 5.3 menunjukkan bahwa balita dengan perkembangan motoric halus 

suspect cenderung pada balita usia 3-5 tahun dengan motivasi belajar kurang yaitu 24 
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(80,0%), sedangkan balita dengan perkembangan motoric halus normal cenderung pada 

balita usia 3-5 tahun dengan motivasi belajar baik yaitu 128 (63,4%). 

Motivasi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi belajar dan hasil 

belajar seseorang yang memiliki motivasi kecenderunagan untuk mencurahkan segala 

kemampuannya untuk menghasilkan hasil belajar yang optimal sesuai dengan hasil 

belajar yang diharapkan.semakin tinggi motivasi yang dimiliki balita, maka akan 

mendorong balita  belajar lebih giat lagi dan frekuensi belajarnya menjadi semakin 

meningkat. 

Ketika balita mampu melakkan suatu gerakan motorik, maka akan termotivasi 

untuk bergerak kepada motorik yang lebih luas lagi. Karna semakin dilatih kemampuan 

motorik anak akan semakin meningkat. 

2. Sekolah 

Apabila dilihat dari nilai Exp B, variabel sekolah  mempunyai nilai Exp B sebesar 

10,804, artinya  apabila balita usia 3-5 tahun sekolah PAUD maka akan mempunyai 

perkembangan motoric halus baik/ normal 11 kali lebih besar dibandingkan dengan yang 

balita yang tidak sekolah PAUD.  

Dari table 5.5 menunjukkan bahwa balita dengan perkembangan motoric halus 

suspect cenderung pada balita usia 3-5 tahun dengan tidak sekolah PAUD yaitu 125 

(82,8%), sedangkan balita dengan perkembangan motoric halus normal cenderung pada 

balita usia 3-5 tahun dengan sekolah PAUD yaitu 132 (67,7%). 

Pendidikan anak usia dini atau PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditunjukkan kepada anak sejak lahir dan sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani. Perkembangan motorik adalah perkembangan dari 

unsur pengembangan dan pengendaliangerak tubuh.Perkembangan motorik berkembang 

dengan kematangan syaraf dengan otot. Sehingga pentingnya anak untuk diberikan 

pendidikan sejak dini. 

3. Pengaruh Bersama-sama antara variabel bebas (motivasi belajar dan sekolah) dengan 

variabel terikat (motoric halus balita). 



36 

 
 

Variabel bebas (motivasi belajar dan sekolah) berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel bebas (motoric halus balita). Variabel yang mempunyai pengaruh 

terbesar terhadap implementasi program desa siaga adalah variabel sekolah kemudian 

dilanjutkan dengan motivasi belajar.  
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan menurut:  

a. Jenis kelamin balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan  sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 199 balita (57,5%). 

b. usia balita di Kota Bangkalan  mayoritas berusia 4 tahun yaitu sebanyak 157 balita 

(45,4%). 

2. Stimulasi orangtua kepada balita di Kota Bangkalan  mayoritas baik yaitu sebanyak 226 

(65,3%). 

3. Motivasi belajar balita di Kota Bangkalan  sebagian besar baik yaitu sebanyak 202 

(58,4%). 

4. Pemberian ganjaran/ hadiah kepada balita di Kota Bangkalan  sebagian besar cukup 

yaitu sebanyak 254 (73,4%). 

5. Sebagian besar balita di Kota Bangkalan  adalah sekolah PAUD yaitu sebanyak 195 

(56,4%). 

6. Interaksi orangtua terhadap balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan  sebagian besar baik 

yaitu sebanyak 259 (74,9%). 

7. Perkembangan motoric halus balita usia 3-5 tahun di Kota Bangkalan  sebagian besar 

suspect yaitu sebanyak 259 (74,9%). 

8. Faktor-faktor yang mempengaruhi motoric halus balita usia 3-5 tahun dengan rincian 

sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap motoric halus balita usia 3-5 

tahun (p value = 0,0001, nilai Exp B = 4,428), artinya  apabila balita usia 3-5 tahun 

memiliki motivasi belajar yang baik maka akan mempunyai perkembangan motoric 

halus baik/ normal 4 kali lebih besar dibandingkan dengan yang balita yang tidak 

memiliki motivasi belajar yang baik.  

b. Terdapat pengaruh antara sekolah terhadap motoric halus balita usia 3-5 tahun (p 

value = 0,0001, nilai Exp B = 10,804), artinya  apabila balita usia 3-5 tahun sekolah 
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PAUD maka akan mempunyai perkembangan motoric halus baik/ normal 11 kali 

lebih besar dibandingkan dengan yang balita yang tidak sekolah PAUD.  

 

B. Saran 

Mendasari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan diatas, maka 

peneliti menyarankan kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut : 

1. Ibu yang mempunyai balita hendaknya continue memberikan motivasi kepada balita 

untuk belajar yang berkaitan dengan motoric halus, serta mendaftarkan atau 

memasukkan anaknya ke pendidikan PAUD. 

2. Bidan desa khususnya yang mempunyai balita dengan perkembangan motoric halus 

suspect diharapkan lebih meningkatkan sosialisasi atau penyuluhan kepada masyarakat 

tentang motoric halus balita dan hendaknya memantau secara rutin dan deteksi tumbuh 

kembang balita secara dini. 

3. Kepala Puskesmas dan koordinator program desa siaga perlu lebih meningkatkan 

monitoring kepada balita dengan jumlah perkembangan motoric halus balita dengan 

indikasi suspect.  

4. Kepala dinas Kesehatan perlu melakukan supervisi secara continue, agar perkembangan 

motoric halus balita dapat di monitor dengan baik, serta memberikan pelatihan kepada 

bidan desa se Kabupaten Bangkalan terkait dengan perkembangan balita. 

5. Perlu penelitian lebih mendalam dengan mengkaji berbagai aspek lain yang mendukung 

peningkatan kemampuan motoric halus balita di Kabupaten Bangkalan. 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Peneliti 
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Lampiran 5. Kuesioner Penelitian 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Tujuan pengumpulan data ini untuk bentuk tri dharma perguruan tinggi. Saya yang 

bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang dilakukan 

oleh : 

Nama  : Nurun Nikmah, SST., M.Kes 

NIDN  : 0712028901 

Judul  : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motorik Halus balita usia 3-5 Tahun 

  Di Kota Bangkalan 

Saya mengerti bahwa data yang dihasilkan dalam penelitian ini akan dirahasiakan. Semua 

berkas yang mencantumkan identitas subyek penelitian hanya akan digunakan untuk keperluan 

pengolahan data dan bila sudah tidak digunakan akan dimusnahkan. Hanya peneliti yang dapat 

mengetahui kerahasiaan data. 

Demikian secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, saya bersedia 

menjadi responden dalam penelitian. 

                            Peneliti                                                  Bangkalan,   April 2016 

 

           ( Nurun Nikmah, SST., M.Kes )                         (................................................) 

                 *Nama Responden 
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KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MOTORIK HALUS BALITA  

USIA 3-5 TAHUN DI KOTA BANGKALAN 

 

Tanggal Wawancara: 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nomor : 

Inisial  : 

Umur  : 

 

Variabel Independen 

No Jenis Kriteria 

1 Stimulasi         Baik 

        Kurang Baik 

2 Motivasi belajar         Baik 

        Kurang Baik 

3 Ganjaran/ Hukuman         Sering Dilakukan 

        Tidak Pernah 

4 Sekolah         Sekolah (PAUD/ TK) 

        Tidak Sekolah (PAUD/ TK) 

5 Kualitas interaksi anak dengan orang tua         Baik 

        Kurang Baik 

 

Variabel Dependen 

Motorik Halus Balita 

          Baik 

          Suspect/  Dicurigai ada keterlambatan 

(Hasil Pemeriksaan Terlampir) 
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Lampiran 6 : Surat Ijin Penelitian dari LPPM STIKES Insan Se Agung Bangkalan 
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Lampiran 7 : Rekomendasi Penelitian dari Bakesbangpol Linmas Kab.Bangkalan 
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Lampiran 11 : Surat Ijin Penelitian dari Puskesmas Ke Polindes Demangan 

 



61 

 
 

Lampiran 12 : Surat Ijin Penelitian dari Puskesmas Ke Pustu Bancara 
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Lampiran 18 : Surat Ijin Penelitian dari Puskesmas Ke Polindes Gebang 
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Lampiran 19 : Surat Ijin Penelitian dari Puskesmas Ke Polindes Sabiyan 
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Lampiran 20 : Surat Ijin Penelitian dari Puskesmas Ke Polindes Sambilangan 
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Lampiran 21 : Surat Ijin Penelitian dari Puskesmas Ke Pustu Ujung Piring 
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Lampiran 22 : Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian dari Puskesmas Bangkalan 
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Lampiran 23 : Tabulasi Data 
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Lampiran 24 : Distribusi Frekuensi 
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Lampiran 25 : Analisis Bivariat dan Multivariat 
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Lampiran 26 : Nota-Nota Realisasi Anggaran 

NOTA NO.1 
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Lampiran 28 : Surat Perjanjian Pelaksanaan Penugasan Penelitian 
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